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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL INQUIRY LEARNING DITINJAU DARI
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS DAN
SELF CONFIDENCE SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VII SMP Al-Azhar 3 Bandarlampung
Semester Genap Tahun Pelajaran 2016/2017)

Oleh

Siti Annisa

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model inquiry learning
ditinjau dari kemampuan representasi matematis dan self confidence siswa.
Populasi pada penelitian adalah seluruh siswa kelas VII di SMP Al-Azhar 3
Bandarlampung Tahun Pelajaran 2016/2017 yang terdistribusi dalam tujuh kelas.
Sampel penelitian adalah siswa kelas VII D dan VII E yang diambil dengan
teknik purposive sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest

posttest control group design. Analisis data penelitian ini menggunakan uji t.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model inquiry learning
tidak efektif ditinjau dari kemampuan representasi matematis dan self confidence
siswa, akan tetapi peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang
mengikuti model inquiry learning lebih baik daripada pembelajaran

konvensional.

Kata kunci: efektivitas, representasi matematis, self confidence, inquiry learning.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan kemajuan teknologi yang berkembang dengan pesat, pendidikan
merupakan salah satu hal yang mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Dengan adanya pendidikan, manusia dapat memaksimalkan
kemampuan potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai warga
masyarakat. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan yang dipaparkan dalam UU
nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu
pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, cerdas, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. Tujuan pendidikan
nasional menjadi salah satu indikator keberhasilan pendidikan di Indonesia. Untuk
mencapai tujuan tersebut, perlu adanya upaya peningkatan mutu pendidikan.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan inovasi

pembelajaran.

Dalam pelaksanaan pendidikan tak lepas dari hambatan dan masalah-masalah
sehingga dibutuhkan solusi dan inovasi terhadap masalah-masalah yang terjadi.
Inovasi yang dilakukan antara lain adalah perbaikan dan penyempurnaan

kurikulum, pemantapan kualitas tenaga pendidik, serta perbaikan sarana dan
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prasarana pendidikan. Perbaikan tersebut sangat penting karena selain

meningkatkan mutu pendidikan juga meningkatkan proses pembelajaran.

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan usaha sadar dari seorang guru untuk
membelajarkan siswanya dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Tujuan
dari pembelajaran yaitu untuk mengubah cara berpikir dan tingkah laku siswa ke
arah yang lebih baik. Siswa diharapkan dapat memiliki pola pikir yang sistematis
dan rasional serta ketajaman penalaran yang dapat digunakan secara fungsional
dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran yang dapat mengembangkan pola

pikir tersebut yaitu mata pelajaran matematika.

Pembelajaran matematika di sekolah tidak hanya bertujuan untuk mengembang-
kan pola pikir seseorang. Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tahun
2006 tujuan dari pembelajaran matematika, yaitu (1) Memahami konsep
matematis, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan mengaplikasikan konsep
atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah,
(2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika, (3) Memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematis, menyelesaikan
model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) Mengomunikasikan gagasan
dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah, (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Selain
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itu menurut National Council of Teachers of Mathematics NCTM (2000: 67),
tujuan pembelajaran matematika diantaranya adalah siswa belajar untuk
berkomunikasi, belajar untuk bernalar, belajar untuk memecahkan masalah,
belajar untuk mengaitkan ide, dan belajar untuk merepresentasikan. Berdasarkan
tujuan-tujuan yang telah dikemukakan di atas, maka salah satu kemampuan yang

harus dimiliki dan dikembangkan oleh siswa yaitu kemampuan representasi.

Menurut NCTM (2000: 280), representasi diperlukan untuk membantu siswa
dalam memahami konsep, mengenali dan menghubungkan konsep-konsep
matematika, mengomunikasikan ide-ide matematika kepada dirinya sendiri dan
orang lain, serta menerapkan matematika untuk masalah yang realistis. Lebih
lanjut oleh Kilpatrick dalam Rahmawati (2014: 2), berpendapat bahwa
representasi merupakan alat yang sangat berguna dalam mendukung penalaran
matematika, memungkinkan komunikasi matematika, dan menyampaikan
pemikiran siswa. Representasi matematis yang sesuai dapat membantu siswa

untuk mengatur pemikirannya dan memahami suatu konsep matematis.

Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam
mengungkapkan ide-ide mereka ke dalam bentuk visual, ekspresi matematis
ataupun kata-kata untuk memahami konsep matematika serta menyelesaikan
masalah matematika. Dengan kemampuan representasi matematis, masalah yang
semula dilihat sulit dan kompleks dapat dilihat menjadi lebih sederhana jika
sesuai dengan permasalahan yang dimiliki, juga sebaliknya permasalahan menjadi

sulit dipecahkan jika penggunaan representasinya keliru. Siswa yang memiliki
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kemampuan representasi yang baik dapat dengan mudah menyelesaikan masalah

yang dihadapi.

Namun berdasarkan fakta yang ada, kemampuan representasi matematis siswa di
Indonesia masih rendah. Hal ini ditunjukkan melalui hasil survei Programme for
Internasional Student Assesment (PISA) dalam (OECD, 2016), bahwa Indonesia
menduduki peringkat ke 62 dari 70 negara peserta dengan rata-rata skor
matematika 386 dari skor rata-rata internasional yaitu 490. Soal PISA terdiri dari
3 aspek, yaitu konten, konteks, dan kompetensi. Soal pengujian konten terdiri dari
beberapa komponen, komponen-komponen tersebut memuat kemampuan
representasi matematis. Kendala yang banyak dimiliki oleh siswa Indonesia dalam
pencapaian kemampuan representasi matematis adalah tidak memahami adanya
penghubung antara konsep ide atau materi yang akan direpresentasikan. Oleh

karena itu, kemampuan representasi matematis siswa di Indonesia masih rendah.

Selain kemampuan matematis adapun aspek afektif yang harus dimiliki oleh
siswa, salah satunya yaitu self confidence. Self confidence merupakan rasa percaya
diri siswa dalam menyelesaikan suatu persoalan yang dihadapi. Dengan adanya
rasa percaya diri, siswa akan lebih aktif dan berani dalam menyelesaikan
persoalan dengan kemampuan yang dimilikinya. Namun ternyata di Indonesia
masih banyak siswa yang memiliki self confidence yang rendah. Hal ini
ditunjukkan melalui hasil TIMSS tahun 2012 dalam Mullis, Martin, dan Foy
(2012: 338), yang menyatakan bahwa dalam skala internasional hanya 14% siswa

yang memiliki self confidence tinggi terkait kemampuan matematisnya. Hal
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serupa juga terjadi pada siswa di Indonesia yang hanya 3% siswa yang memiliki

self confidence tinggi.

Kemampuan representasi dan self confidence yang rendah juga terjadi di SMP Al-
Azhar 3 Bandarlampung, diketahui bahwa sekolah tersebut memiliki karakteristik
yang sama dengan sebagian besar SMP di Indonesia pada umumnya, salah
satunya yaitu pada proses pembelajarannya. Berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara dengan guru mitra, diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran
yang diterapkan masih berpusat kepada guru yang membuat siswa menjadi pasif
dan kesulitan untuk menyelesaikan masalah matematis. Siswa terbiasa dengan
mengerjakan soal rutin yang sudah biasa diberikan oleh guru, namun ketika
mereka dihadapkan oleh permasalahan yang menuntut untuk menyajikannya ke
dalam bentuk gambar, grafik atau persamaan mereka kesulitan dalam
mengerjakannya. Ini mengakibatkan apabila siswa diberikan masalah matematis
yang berbeda dengan contoh soal atau latihan, siswa tidak dapat
merepresentasikan masalah tersebut ke dalam ekspresi matematis sehingga siswa
tidak dapat mengerjakan soal tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
representasi matematis siswa masih rendah. Ini berkaitan dengan salah satu
indikator kemampuan representasi matematis yaitu menggunakan representasi
visual untuk menyelesaikan masalah, membuat gambar atau grafik untuk
memperjelas masalah. Selain itu, banyak dari siswa yang masih ragu-ragu atau
tidak yakin ketika guru memberikan pertanyaan. Bahkan ada sebagian siswa saat
diberikan tugas mereka tidak mengerjakan tugas tersebut. Ini menunjukkan bahwa

kepercayaan diri dan rasa tanggung jawab siswa masih rendah.
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Dalam upaya mengembangkan kemampuan representasi matematis dan self
confidence siswa, terdapat banyak hal yang dapat membantu proses pembelajaran
dalam pencapaian tujuan pembelajaran matematika, salah satunya seperti yang
diungkapkan oleh Suparlan dalam Suryaningrat (2014: 6), mengatakan bahwa
salah satu pencapaian dalam proses pembelajaran matematika hendaknya
menjamin siswa dapat menyajikan konsep yang dipelajarinya ke dalam berbagai
macam model matematika agar dapat membantu mengembangkan pengetahuan
mendalam, dengan cara guru memfasilitasi siswa melalui kesempatan yang lebih
luas untuk merepresentasikan gagasan matematisnya. Dengan demikian di dalam
pembelajaran hendaknya memberikan kebebasan kepada siswa untuk melakukan

representasi dan menuntut siswa untuk lebih aktif dalam belajar matematika.

Salah satu model pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk dapat
merepresentasikan gagasan mereka dan memberikan kebebasan siswa di dalam
pembelajaran yaitu model inquiry learning. Menurut Sanjaya (2008: 196), Inquiry
merupakan kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir Kkritis
dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari permasalahan
yang ada. Pada model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat
berpartisipasi aktif pada proses pembelajaran, sedangkan guru berperan sebagai
fasilitator dan pembimbing. Melalui proses penemuan ini, siswa dituntut untuk
menggunakan ide, pemahaman, dan penalaran matematik yang telah dimiliki
untuk menemukan sesuatu yang baru. Menurut Bruner dalam Rijal (2016: 491),
belajar melalui penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh

manusia dan dengan dirinya sendiri memberikan hasil yang baik.



Pada model inquiry pembelajaran dimulai dengan memberikan suatu
permasalahan yang menimbulkan keingintahuan siswa. Dari permasalahan
tersebut siswa dituntut untuk mengajukan pertanyaan dari masalah yang ada dan
berbagi dengan teman-temannya. Selanjutnya mereka dapat memberikan jawaban
sementara dari permasalahan-permasalahan tersebut. Siswa saling berdiskusi dan
mengidentifikasi beberapa kemungkinan jawaban dan menguji jawaban yang
benar. Selama kegiatan diskusi berlangsung, siswa menganalisis masalah dengan
informasi yang telah dimiliki, lalu siswa dapat menyajikannya dalam bentuk
representasi matematis seperti menyajikan ulang dalam bentuk visual, ekspresi
matematis ataupun Kkata-kata untuk memahami konsep matematika serta
menyelesaikan masalah matematika. Kegiatan selanjutnya yaitu menyajikan hasil
diskusi mereka ke depan kelas dan kelompok yang lain bertugas menanggapi.
Proses diskusi dan presentasi tersebut diharapkan mampu meningkatkan

kemampuan representasi matematis dan self confidence siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian efektivitas model
inquiry learning ditinjau dari kemampuan representasi matematis dan self
confidence siswa (studi pada siswa kelas VII SMP Al-Azhar 3 Bandarlampung

semester genap tahun pelajaran 2016/2017).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah model Inquiry Learning efektif ditinjau dari kemampuan representasi

matematis dan self confidence siswa?”



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari penelitian ini

adalah untuk menganalisis efektivitas model Inquiry Learning ditinjau dari

kemampuan representasi matematis dan self confidence siswa.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi
dalam pembelajaran matematika yang berkaitan dengan model Inquiry
Learning serta hubungannya dengan kemampuan representasi matematis dan
self confidence siswa.

Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran untuk peneliti lain
dalam memilih model pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan
kemampuan representasi matematis dan self confidence siswa serta menjadi
sarana dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan

matematika.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1.

Efektivitas pembelajaran adalah tingkat keberhasilan suatu model
pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan.

Dalam penelitian ini, pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila:
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(1) peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti
model inquiry learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, (2)
peningkatan self confidence siswa yang mengikuti model inquiry learning
lebih tinggi daripada peningkatan self confidence siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional, (3) proporsi siswa yang mengikuti model inquiry

learning terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa.

Model Inquiry Learning merupakan model pembelajaran yang menekankan
pada proses mencari dan menemukan. Siswa dituntut untuk mencari dan
menemukan konsep baru dengan kemampuan matematis yang mereka miliki.
Langkah-langkah yang ditempuh adalah: (1) merumuskan masalah, (2)
merumuskan hipotesis, (3) mengumpulkan data, (4) menganalisis data, dan

(5) membuat kesimpulan.

Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang
harus dikembangkan oleh siswa. Melalui kemampuan ini siswa dapat
mengungkapkan ide-ide mereka ke dalam bentuk gambar, simbol, grafik atau
tabel untuk memperjelas suatu masalah. Siswa juga dapat membuat ekspresi
matematis dari representasi lain serta dapat menuliskan langkah-langkah

dalam menyelesaikan suatu masalah dengan kata-kata atau teks tertulis.

Self confidence adalah rasa percaya diri siswa dalam menyelesaikan suatu
masalah. Aspek-aspek yang terdapat di dalam self confidence meliputi:
(1) keyakinan kemampuan diri, (2) optimis, (3) objektif, (4) bertanggung

jawab, serta (5) rasional dan realistis.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif yang berarti ada efeknya (pengaruhnya
dan akibatnya), dapat membawa hasil, berhasil guna yang bisa diartikan sebagai
kegiatan yang dapat memberikan hasil yang memuaskan (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2002: 548). Efektivitas merujuk pada kemampuan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas juga berhubungan dengan masalah

pencapaian tujuan, kegunaan atau manfaat dari hasil yang diperoleh.

Simanjuntak (1993: 80), mengemukakan bahwa pembelajaran dikatakan efektif
apabila menghasilkan sesuatu sesuai dengan apa yang diharapkan atau dengan
kata lain tujuan yang diinginkan tercapai. Efektif merupakan landasan untuk
mencapai sukses dan juga sebagai derajat pencapaian tujuan, baik secara eksplisit
maupun implisit, yaitu seberapa jauh tujuan tersebut tercapai. Lebih lanjut oleh
Slamento (2010: 74), bahwa belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk
meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional

yang ingin dicapai. Efektivitas pembelajaran merupakan suatu ukuran
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keberhasilan dari proses interaksi dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan

pembelajaran.

Sementara itu, Mulyasa (2006: 193) mengatakan bahwa suatu pembelajaran
dikatakan efektif jika mampu memberikan pengalaman baru, dan membantu
kompetensi peserta didik, serta mengantarkan mereka ke tujuan yang ingin
dicapai secara optimal. Menurut Hamalik (2001: 171), pembelajaran yang efektif
adalah pembelajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau
melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada siswa untuk belajar. Memberikan
kesempatan kepada siswa untuk beraktivitas seluas-luasnya diharapkan dapat

membantu siswa dalam memahami konsep yang sedang di pelajari.

Menurut pendapat para ahli di atas, pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila
siswa mendapatkan pengalaman baru di dalam proses pembelajaran. Pengalaman
baru tersebut dapat kita lihat melalui aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung, respon siswa terhadap pembelajaran, dan penguasaan konsep siswa.
Untuk dapat mencapai suatu konsep pembelajaran yang efektif dan efisien perlu
adanya hubungan timbal balik antara siswa dan guru untuk mencapai tujuan
secara bersama, selain itu juga harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan
sekolah, sarana, dan prasarana serta media pembelajaran yang dibutuhkan untuk
membantu tercapainya seluruh aspek perkembangan siswa. Untuk mengukur
keefektifan suatu perlakuan adalah dengan melihat apakah tujuan yang ditentukan

tercapai dengan baik dan juga dilakukan sesuai prosedur.

Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran efektif merupakan pembelajaran yang

mampu memberikan pengalaman baru kepada siswa untuk mencapai tujuan yang
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akan dicapai agar mendapatkan hasil yang diharapkan. Dalam penelitian ini,
pembelajaran dikatakan efektif apabila: (1) peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang menggunakan model inquiry learning lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional, (2) peningkatan self confidence siswa yang
menggunakan model inquiry learning lebih tinggi daripada peningkatan self
confidence siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional, (3) Proporsi
siswa yang mengikuti model inquiry learning terkategori baik lebih dari 60% dari

jumlah siswa.

2. Model Inquiry Learning

Gaya mengajar Inquiry diciptakan oleh Suchman pada tahun 1962 dalam
penelitannya Juliantine (2011: 79), dengan alasan ingin memberikan perhatian
dalam membantu menyelidiki secara independen. Namun dalam suatu cara yang
teratur, ia menginginkan agar siswa menanyakan mengapa suatu peristiwa terjadi,
memperoleh, dan mengolah data secara logis agar siswa mengembangkan strategi

intelektual mereka untuk mendapatkan sesuatu yang baru.

Menurut Gulo dalam Trianto (2012: 137) berpendapat bahwa Inquiry tidak hanya
mengembangkan kemampuan intelektual, tetapi seluruh potensi yang ada
termasuk pengembangan emosional dan keterampilan yang prosesnya bermula
dari merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data,
menganalisis data, dan membuat kesimpulan. Selain itu menurut Cleaf dalam
Wahyuni (2012: 6) menyatakan bahwa inquiry adalah salah satu strategi yang

digunakan dalam kelas yang berorientasi proses, inquiry merupakan sebuah
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strategi pengajaran yang berpusat pada siswa yang mendorong siswa untuk
menyelidiki masalah dan menemukan informasi. Jadi, model inquiry learning
merupakan model pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk mencari dan
menemukan suatu konsep. Maksudnya siswa tidak hanya pasif sebagai penerima

konsep melainkan aktif untuk menemukan suatu konsep.

Sanjaya (2008: 196) menyatakan bahwa ada beberapa hal yang menjadi ciri utama
strategi pembelajaran inquiry, yaitu: (1) strategi inquiry menekankan kepada
aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya
pendekatan inquiry menempatkan siswa sebagai subjek belajar, (2) seluruh
aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan sendiri
dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap
percaya diri, (3) tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inquiry adalah
mengembangkan kemampan intelektual sebagai bagian dari proses mental,
akibatnya dalam pembelajaran inquiry siswa tidak hanya dituntut agar menguasai

pelajaran, tapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya.

Adapun menurut Hudoyono dalam Zuriyani (2010: 11) mengemukakan bahwa
menemukan suatu konsep siswa memerlukan bimbingan bahkan memerlukan
pertolongan guru setapak demi setapak. Siswa memerlukan bantuan untuk
mengembangkan kemampuannya memahami pengetahuan baru. Walaupun siswa
harus berusaha mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi, pertolongan guru
tetap diperlukan. Jadi, di dalam proses Inquiry peran guru yaitu sebagai fasilitator

dan bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan di kelas.
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Model inquiry learning merupakan pembelajaran yang banyak dianjurkan.
Menurut Al-tabany (2014: 82), model inquiry learning memiliki beberapa
keunggulan, di antaranya: (1) pembelajaran ini merupakan model pembelajaran
yang menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
secara seimbang sehingga pembelajaran akan lebih bermakna, (2) pembelajaran
ini memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar
mereka, (3) pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang dianggap sesuai
dengan perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah
proses perubahan tingkah laku berkat adanya perubahan, (4) keuntungan lain
adalah model pembelajaran ini dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki
kemampuan di atas rata-rata. Artinya, siswa yang memiliki kemampuan belajar

yang bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar.

Selain adanya keunggulan, di dalam model ini juga memiliki beberapa kelemahan
di antaranya: (1) jika model inquiry digunakan sebagai model pembelajaran, maka
akan sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa, (2) model ini sulit dalam
merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur dengan kebiasaan siswa dalam
belajar, (3) dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang panjang
sehingga guru sering sulit untuk menyesuaikannya dengan waktu yang telah
ditentukan, (4) selama kriteria keberhasilan ditentukan oleh kemampuan siswa
menguasai materi pelajaran, maka model Inquiry akan sulit diimplementasikan

oleh setiap guru.
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Adapun tahapan model Inquiry Learning menurut Gulo (2002: 95-96) dapat

dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Tahap Model Inquiry Learning

Fase Kegiatan
Merumuskan 1. Guru membimbing siswa untuk mengidentifikasi masalah
masalah 2. Guru membagi siswa dalam kelompok.
Merumuskan 1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
hipotesis. mencurahkan pendapat dalam membentuk hipotesis.

2. Guru membimbing siswa dalam menentukan hipotesis
yang relevan dengan permasalahan dan memprioritaskan
hipotesis mana yang menjadi prioritas penyelidikan.

Mengumpulkan Guru membimbing siswa mendapatkan informasi atau

data. data-data melalui percobaan maupun telaah literatur.

Menganalisis Siswa bertanggung jawab menguji hipotesis yang telah

data. dirumuskan dengan menganalisis data yang telah
diperoleh serta menyampaikan hasil pengolah data yang
terkumpul.

Membuat Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan.

kesimpulan

Gulo (2002: 95-96)

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang telah dikemukakan di atas, maka
model Inquiry merupakan suatu model yang dirancang untuk memberikan seluas-
luasnya kepada siswa untuk mencari dan menemukan sendiri konsep-konsep yang
ada pada setiap pembelajarannya. Dalam penelitian ini langkah-langkah yang
dilakukan dapat dijabarkan sebagai berikut. Pada tahap pertama, guru
membimbing siswa untuk mengidentifikasi masalah yang terdapat pada LKK
yang diberikan. Melalui LKK, siswa dapat mengembangkan potensinya untuk
dapat memecahkan suatu permasalahan yang terjadi. Tahap kedua, siswa dituntut
untuk dapat mencurahkan pendapatnya dalam bentuk hipotesis. Tahap
selanjutnya, siswa mengumpulkan data yang diperlukan dari sumber yang telah

disediakan. Tahap keempat, siswa menguji hipotesis dan menganalisis data yang
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telah diperoleh serta menyampaikan hasil diskusinya dengan presentasi. Tahap
akhir, siswa membuat kesimpulan dari hasil diskusinya. Setiap tahapan di dalam
proses pembelajaran, siswa dituntut untuk menggunakan kemampuan representasi
matematis dan self confidence nya untuk menyelesaikan suatu permasalahan,
sehingga diharapkan setelah mengikuti pembelajaran ini dapat meningkatkan

kemampuan representasi matematis dan self confidence.

3. Kemampuan Representasi Matematis

Dalam pembelajaran matematika, representasi merupakan salah satu dari beberapa
kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Representasi
memiliki peranan yang sangat penting karena siswa dapat mengembangkan dan
memperdalam pemahaman konsep dan keterkaitan antar konsep matematis.

Representasi juga membantu siswa dalam mengomunikasikan pemikiran mereka.

Hudiono (2005: 19) menyatakan bahwa kemampuan representasi mendukung
siswa memahami konsep matematika yang dipelajarinya dan keterkaitannya,
mengomunikasikan ide-ide matematika, mengenal koneksi di antara konsep
matematika dan menerapkan matematika pada permasalahan matematika realistis
melalui permodelan. Sementara itu, menurut Cai, Lane, dan Jakabcsin dalam
Suryana (2012: 40) menyatakan bahwa representasi merupakan cara yang

digunakan seseorang untuk mengungkapkan jawaban atau gagasan matematis.

Representasi merupakan kemampuan seseorang untuk menyajikan suatu gagasan
matematika ke dalam bentuk gambar, persamaan maupun teks tertulis. Di dalam

proses representasi terjadi dua tahapan yaitu representasi internal dan representasi



17
eksternal. Menurut Hasanah (2004: 14-15) wujud representasi eksternal antara
lain: verbal, gambar, dan benda konkrit. Berpikir tentang ide matematika yang
memungkinkan pikiran seseorang bekerja atas dasar ide tersebut merupakan
representasi internal. Representasi internal dari seseorang sulit untuk diamati
secara langsung karena merupakan aktivitas mental dari seseorang dalam
pikirannya (minds-on). Tetapi representasi internal seseorang juga dapat disimpul-
kan atau diduga berdasarkan representasi eksternalnya dalam berbagai kondisi,
misalnya dari pengungkapannya melalui kata-kata (lisan), melalui tulisan berupa

simbol, gambar, grafik, tabel, ataupun melalui alat peraga (hand-on).

Kemampuan representasi matematis dibagi menjadi dua, yaitu: kemampuan
representasi matematis lisan dan tulisan. Kemampuan representasi matematis lisan
adalah kecakapan siswa mengungkapkan pengetahuan yang mewakili suatu
permasalahan. Mudzakir (2006: 21) mengelompokkan representasi matematis ke
dalam tiga ragam representasi yang utama, yaitu: (1) representasi visual berupa
gambar, grafik atau tabel, (2) membuat persamaan atau ekspresi matematis, (3)
serta menuliskan langkah penyelesaian masalah dengan kata-kata atau teks

tertulis.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang telah dikemukakan di atas, maka
kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan siswa untuk
mengungkapkan suatu ide tertentu agar siswa dapat memahami konsep yang
dipelajarinya, dapat mengungkapkan ide-ide yang dimilikinya, dan juga dapat
menerapkan konsep matematis pada permasalahan nyata. Representasi matematis

dapat berupa gambar, simbol tertulis, diagram, tabel ataupun benda.



18
Mudzakir mengungkapkan bentuk-bentuk indikator dari masing-masing ragam

representasi matematis tersebut disajikan dalam Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Bentuk-Bentuk Indikator Representasi Matematis

Representasi Bentuk-Bentuk Indikator
Representasi |1. Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu
visual; representasi diagram, grafik atau tabel.

diagram, 2. Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan
tabel atau masalah.

grafik, dan 3. Membuat gambar pola-pola geometri.

gambar 4. Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas

masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya.
Persamaan 1. Membuat persamaan atau ekspresi matematis dari
atau ekspresi representasi lain yang diberikan

matematis 2. Membuat konjektur dari suatu pola bilangan.

3. Penyelesaian masalah dari suatu ekspresi matematis.
Kata-kata 1. Membuat situasi masalah berdasarkan data atau representasi
atau teks yang diberikan.
tertulis 2. Menuliskan interpretasi dari suatu representasi.

3. Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu representasi yang
disajikan.

4. Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan
kata-kata atau teks tertulis.

5. Membuat dan menjawab pertanyaan dengan menggunakan
kata-kata atau teks tertulis.

Mudzakir (2006: 21)

Dalam penelitian ini indikator representasi yang akan diteliti yaitu, siswa di tuntut
untuk menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi diagram,
grafik atau tabel, menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah,
menyelesaikan masalah dari suatu ekspresi matematis, dan menuliskan langkah-

langkah penyelesaian masalah dengan kata-kata atau teks tertulis.
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4. Self Confidence

Self confidence atau kepercayaan diri merupakan keyakinan yang ada di dalam
diri siswa akan kemampuannya untuk menyelesaikan suatu masalah agar dapat
mencapai tujuan yang direncanakan. Suhendri (2012: 398-399), menjelaskan
bahwa self confidence merupakan suatu sikap mental positif dari seorang individu
yang mengondisikan dirinya agar dapat mengevaluasi diri sendiri dan
lingkungannya, sehingga merasa nyaman untuk melakukan kegiatan dalam upaya
mencapai tujuan yang direncanakan. Selain itu, menurut Hakim (2002: 23) self
confidence sebagai suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan
yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk dapat

mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya.

Di dalam pembelajaran matematika kemampuan ini sangat penting bagi siswa,
sebab self confidence yang baik membuat siswa mendapat dorongan untuk
menjadi lebih aktif dan membantu siswa dalam mengambil keputusan
menyelesaikan masalah. Agar mendapatkan self confidence yang baik, siswa
harus memiliki aspek-aspek yang terdapat di dalam self confidence. Aspek ini
sangatlah penting, sebab melalui keyakinan tersebut siswa akan mendapat
dorongan untuk lebih aktif dan berani dalam menyelesaikan suatu permasalahan

yang terdapat di dalam kegiatan pembelajaran.

Menurut Gaguk (2005: 48-49) terdapat tiga aspek self confidence yang harus
dimiliki oleh setiap siswa pada pembelajaran matematika, yaitu: (1) kepercayaan
terhadap pemahaman dan kesadaran diri terhadap kemampuan matematikanya, (2)

kemampuan untuk menentukan secara realistik sasaran yang ingin dicapai dan



20
menyusun rencana aksi sebagai usaha meraih sasaran, (3) kepercayaan terhadap

matematika itu sendiri.

Selain itu, menurut Lauster dalam Ghufron dan Rini (2011: 35-36), aspek-aspek
kepercayaan diri meliputi: (1) keyakinan kemampuan diri yaitu keyakinan diri
untuk mampu secara sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya, (2) optimis
yaitu selalu berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan
kemampuannya, (3) objektif yaitu memandang permasalahan sesuai dengan
kebenaran yang semestinya bukan menurut dirinya, (4) bertanggung jawab yaitu
kesediaan untuk menanggung segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya,
dan (5) rasional dan realistis yaitu analisis terhadap suatu masalah, sesuatu hal,
dan suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal

dan sesuai dengan kenyataan.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang telah dikemukakan di atas, maka
kemampuan self confidence merupakan kemampuan rasa percaya diri yang
dimiliki siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan dengan cara
penyelesaian yang baik dan efektif. Pada penelitian ini, self confidence siswa yang
akan diteliti mengadaptasi dari pendapat Ghufron dan Rini, yaitu: (1) keyakinan
kemampuan diri, (2) optimis, (3) objektif, (4) bertanggung jawab, serta (5)
rasional dan realistis. Aspek-aspek tersebut memuat soal-soal yang bernilai positif

maupun negatif.
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B. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektivitas model Inquiry Learning ditinjau dari kemampuan
representasi matematis dan self confidence siswa ini terdiri dari satu variabel
bebas dan dua variabel terikat. Dalam hal ini yang menjadi variabel bebas adalah
model Inquiry Learning, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan

representasi matematis dan self confidence siswa.

Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang
harus dimiliki oleh setiap siswa pada mata pelajaran matematika. Kemampuan
representasi matematis merupakan kemampuan siswa untuk mengungkapkan ide-
ide yang dimilikinya ke dalam bentuk atau model matematis, memahami konsep
matematis untuk menyelesaikan permasalahan nyata, dan juga dapat menyajikan

kembali data melalui representasi visual.

Self confidence merupakan kepercayaan diri yang dimiliki siswa untuk
menyelesaikan suatu permasalahan dengan cara penyelesaian yang baik dan
efektif. Self confidence merupakan salah satu aspek penting yang mempengaruhi
di dalam proses pembelajaran, karena dengan rasa percaya diri yang dimilikinya
proses pembelajaran dapat berhasil dan siswa lebih mudah untuk mengembangkan

kemampuannya.

Model Inquiry Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat
mendorong siswa berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan
jawaban dari setiap masalah yang ada. Siswa dapat menuangkan ide-ide mereka

dan juga dapat menggali kemampuan yang dimilikinya. Teknis utama dari
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pembelajaran ini adalah keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan
belajar serta siswa dapat mengembangkan rasa percaya dirinya tentang apa yang
ditemukan di dalam proses Inquiry tersebut. Tahapan model inquiry learning
bermula dari merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data,

menganalisis data, dan membuat kesimpulan.

Tahap pertama yaitu merumuskan masalah. Pada tahap ini siswa berdiskusi
tentang permasalahan yang disajikan di dalam LKK. Melalui LKK, siswa bersama
dengan kelompoknya dituntut untuk mengidentifikasi masalah yang terdapat pada
LKK. Siswa juga dituntut untuk bisa berdiskusi dengan teman sekelompoknya
mengenai gagasan yang dimiliki. Dengan melalui tahap ini kemampuan

representasi matematis dan self confidence siswa akan meningkat.

Tahap kedua vyaitu merumuskan hipotesis. Hipotesis merupakan jawaban
sementara atas pertanyaan atau solusi permasalahan yang dapat diuji dengan data.
Pada tahap ini guru membimbing siswa dalam menentukan gagasan dari hipotesis
yang relevan dengan permasalahan. Dari semua gagasan yang ada, dipilih satu
hipotesis yang mungkin mendekati dengan permasalahan yang diberikan.
Aktivitas yang dilakukan siswa pada tahap ini adalah siswa bekerja sama dengan
yang lainnya untuk menemukan penyelesaian masalah yang disajikan. Hasil
jawaban tersebut merupakan jawaban sementara yang nantinya akan dibahas
bersama dengan guru. Pada tahap ini, siswa juga dituntut untuk menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk visual, ekspresi matematis atau teks tertulis untuk

memahami konsep matematika. Dengan melalui tahap ini self confidence dan
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kemampuan representasi matematis siswa akan meningkat setelah siswa mendapat

model inquiry learning.

Tahap selanjutnya yaitu mengumpulkan data. Dalam tahap ini, hipotesis
digunakan untuk menuntun proses pengumpulan data. Data yang dihasilkan dapat
berupa tabel, gambar atau grafik. Pada tahapan ini aktivitas yang dilakukan siswa
yaitu mengumpulkan informasi, mengevaluasi data, dan melakukan percobaan
untuk mendapatkan jawaban yang tepat. Selain itu, siswa juga dituntut untuk
memiliki rasa keingintahuan, semangat, dan ketekunan dalam mengumpulkan
informasi yang mendukung untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Dengan
melalui tahap ini, kemampuan representasi matematis dan self confidence siswa

akan meningkat.

Tahap keempat yaitu menganalisis data. Aktivitas siswa pada tahap ini yaitu siswa
bertanggung jawab untuk menguji hipotesis yang telah didapat. Faktor penting
dalam tahap ini yaitu membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah
dirumuskan. Dengan aktivitas tersebut siswa dituntut untuk memonitor hasil
pekerjaan mereka. Sehingga melalui tahap ini, siswa diasah kemampuannya untuk
memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh. Selain itu, pada tahap ini siswa
dituntut untuk dapat menyampaikan hasil pengolahan data yang terkumpul. Siswa
dituntut untuk dapat mempresentasikan hasil diskusi tersebut. Pada tahap ini
menuntut siswa untuk percaya diri atas apa yang telah mereka kerjakan bersama
dengan teman-temannya. Dengan demikian, selama proses pembelajaran

kemampuan representasi matematis dan self confidence siswa akan meningkat.
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Tahap kelima yaitu membuat kesimpulan. Setelah siswa mendapat hasil dari tahap
keempat, siswa akan menemukan pola dan makna hubungan terkait masalah
sehingga siswa dapat merumuskan kesimpulan atas hasil yang telah didapat. Dan
pada tahap ini guru memberikan penguatan kepada siswa terkait konsep baru yang
telah didapat oleh siswa. Penguatan yang dilakukan oleh guru membuat siswa
mendapatkan informasi tentang konsep-konsep yang benar. Dengan demikian
siswa tidak salah memperoleh informasi. Dengan melalui tahap ini kemampuan

representasi matematis dan self confidence siswa akan meningkat.

Berdasarkan uraian di atas, diharapkan dengan menggunakan model Inquiry
Learning siswa dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis dan self

confidence siswa lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional.

C. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:

1. Semua siswa kelas VII semester genap SMP Al-Azhar 3 Bandarlampung
tahun pelajaran 2016/2017 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

2. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan representasi matematis dan self
confidence siswa selain model pembelajaran dikontrol sehingga memberikan

pengaruh yang sangat kecil dapat diabaikan.
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D. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Umum
Peningkatan model Inquiry Learning efektif ditinjau dari kemampuan
representasi matematis, skala self confidence siswa, dan proporsi siswa

terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa.

2. Hipotesis Khusus

a. Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa pada model inquiry
learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa pada pembelajaran konvensional.

b. Peningkatan self confidence siswa pada model inquiry learning lebih
tinggi daripada peningkatan self confidence siswa pada pembelajaran
konvensional.

c. Proporsi siswa yang mengikuti model inquiry learning terkategori baik

lebih dari 60% dari jumlah siswa.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al-Azhar 3 Bandarlampung. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII semester genap tahun pelajaran
2016/2017 yang terdistribusi dalam 7 kelas yakni VIIA — VIIG. Untuk
kepentingan penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling, vyaitu teknik dengan pengambilan sampel atas dasar
pertimbangan dengan mengambil dua kelas, kelas yang dipilih adalah kelas yang
diasuh oleh guru yang sama sehingga pengalaman belajar yang didapat oleh siswa
relatif sama. Terpilihlah kelas VIIE yang terdiri dari 38 siswa sebagai kelas
eksperimen yaitu kelas yang mendapatkan model inquiry learning dan kelas VIID
yang terdiri dari 39 siswa sebagai kelas kontrol yang mendapatkan pembelajaran

konvensional.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest - posttest
control grup design. Pada desain ini kelas kontrol memperoleh perlakuan dengan
pembelajaran konvensional, sedangkan kelas eksperimen memperoleh perlakuan

dengan model inquiry learning. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sugiyono
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(2009: 112) desain pelaksanaan penelitian ini digambarkan pada Tabel 3.1

berikut.

Tabel 3.1 Model Desain Penelitian

Kelomnok Perlakuan
P Pretest / nontest Pembelajaran Posttes / nontest
A1 01 X1 O2
Az Ol X2 O2
Sugiyono (2009: 112)

Keterangan:
A; = Kelas Eksperimen
A, = Kelas Kontrol
O, = Data skor kemampuan repsentasi dan self confidence
O, = Data skor kemampuan repsentasi dan self confidence
X1 = Model Inquiry Learning
X, = Model pembelajaran konvensional

Pada penelitian ini, kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi perlakuan
masing-masing diberi soal pretest. Setelah diberi perlakuan, masing-masing kelas
diberi posttest untuk mengetahui kemampuan representasi dan self confidence

siswa.

C. Prosedur Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian semu (quasy experiment) dengan langkah-langkah
penelitian sebagai berikut.
1. Tahap Perencanaan

Persiapan yang direncanakan sebelum penelitian dilaksanakan, yaitu:

a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada.

b. Menentukan sampel penelitian.
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c. Membuat perangkat pembelajaran untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
d. Membuat instrumen pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian.

e. Melakukan ujicoba instrumen dan penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Mengadakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
b. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan model
inquiry learning pada kelas eksperimen dan model pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol.

c. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap Penutup
a. Mengumpulkan data hasil tes kemampuan representasi matematis dan self
confidence siswa dari masing-masing kelas.
b. Mengelola dan menganalisis data yang diperoleh.

c. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian tersebut.

D. Data Penelitian

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yang terdiri dari: 1) data skor
kemampuan awal yang diperoleh melalui pretest dan pengisian skala self
confidence sebelum perlakuan, 2) data skor kemampuan akhir yang diperoleh
melalui posttest dan pengisian skala self confidence setelah perlakuan, 3) data skor

peningkatan (gain).
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes
dan non tes yang dilakukan pada awal sebelum perlakuan (pretest) dan akhir
setelah perlakuan (posttest). Teknik tes yang digunakan yaitu untuk
mengumpulkan data kemampuan representasi matematis dan teknik non tes yang
digunakan yaitu berupa skala untuk mengetahui self confidence siswa pada kelas
yang mengikuti model inquiry learning dan kelas yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan yaitu berupa tes dan non tes. Instrumen tes digunakan
untuk mengukur kemampuan representasi matematis dan instrumen non tes
digunakan untuk mengukur tingkat self confidence siswa pada pembelajaran

matematika.

1. Instrumen tes

Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan representasi
matematis yang terdiri dari pretest dan posttest. Bentuk tes yang digunakan dalam
adalah tipe uraian. Tes yang diberikan bertujuan untuk mengukur kemampuan
representasi matematis siswa. Adapun pedoman pemberian skor kemampuan
representasi matematis siswa menurut Cai, Lane, dan Jacabsin (2013) disajikan

pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Kemampuan Representasi Matematis

Skor Menjelaskan \ Menggambar \ Ekspresi / model matematis
0 | Tidak ada jawaban
Sedikit dari Sedikit dari gambar | Sedikit dari model
1 | penjelasan yang | yang benar. matematika yang benar.
benar.
Penjelasan secara | Melukiskan Menemukan model
matematis masuk | diagram atau matematika dengan benar
2 | akal namun gambar namun namun salah dalam
kurang lengkap kurang lengkap dan | mendapatkan solusi.
dan benar. benar.
Penjelasan secara | Melukiskan Menemukan model
sistematis masuk | diagram atau matematika dengan benar dan
akal, meskipun gambar dengan melakukan perhitungan atau
3 . .
tidak tersusun benar dan lengkap | mendapatkan solusi secara
secara logis. namun kurang benar dan lengkap namun
sistematis. kurang sistematis.
Penjelasan secara | Melukiskan Menemukan model
matematis masuk | diagram atau matematika dengan benar dan
4 akal dan jelas gambar secara melakukan perhitungan atau
serta tersusun lengkap, benar, dan | mendapatkan solusi secara
secara logis dan sistematis. benar dan lengkap serta
sistematis. sistematis.

Cai, Lane, dan Jacabsin (2013)

Agar diperoleh data yang akurat, maka tes yang akan digunakan adalah tes yang

memiliki kriteria tes yang baik, yaitu memiliki validitas isi yang sesuali,

reliabilitas yang tinggi, tingkat kesukaran yang cukup, serta daya pembeda yang

baik.

1.1 Validitas

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi

dari tes kemampuan representasi matematis dapat diketahui dengan cara

membandingkan

isi yang terkandung dalam tes kemampuan

representasi

matematis dengan indikator kemampuan yang telah ditentukan.
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Validitas isi bertujuan untuk mengukur dan menggambarkan keadaan suatu aspek
sesuai dengan instrumen yang dibuat. Oleh karena itu, dalam penelitian ini soal
tes dikonsultasikan kepada guru matematika kelas VII. Dengan asumsi bahwa
guru mata pelajaran matematika kelas VII SMA Al-Azhar 3 Bandarlampung
mengetahui dengan benar kurikulum SMP, maka validitas instrumen tes ini
didasarkan pada penilaian guru mata pelajaran matematika. Jika penilaian guru
menyatakan bahwa perangkat tes telah sesuai dengan kompetensi dasar dan
indikator maka tes tersebut dikategorikan valid. Tes yang dikategorikan valid
adalah yang butir-butir tesnya telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar

dan indikator yang diukur berdasarkan penilaian guru mitra.

Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan isi kisi-kisi tes yang diukur dan
kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa
dilakukan dengan menggunakan daftar checklist oleh guru mitra. Hasil penilaian
terhadap tes menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data
kemampuan representasi matematis siswa telah memenuhi validitas isi. Daftar
checklist validitas isi dapat dilihat pada Lampiran B.4 halaman 167. Selanjutnya
instrumen diujicobakan pada siswa kelas di luar sampel untuk mengetahui

mengetahui kriteria reliabilitas.

1.2 Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat
dipercaya atau diandalkan di dalam penelitian. Perhitungan reliabilitas tes
didasarkan pada pendapat Arikunto (2006: 195) dengan menggunakan Rumus

Alpha, yaitu :



32

N1 = (nﬁ 1) <1 - Z;f)

Keterangan :

r;1 - koefisien reliabilitas instrumen (tes)

n : banyaknya item

¥ 0;2 : jumlah varians dari tiap-tiap item tes

g2 :varians total

Untuk menginterpretasikan harga koefisien reliabilitas digunakan kategori

Arikunto (2010: 75) dengan kriteria yang disajikan dalam Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas

Besar ry; Interpretasi
0,80<ry1<1,00 Sangat Tinggi
0,60<ry;<0,80 Tinggi
0,40 <ry1 <0,60 Sedang
0,20<ry1<0,40 Rendah
0,00<r11<0,20 Sangat Rendah

(Arikunto 2010: 75)

Kriteria yang digunakan pada penelitian ini yaitu yang memiliki kriteria tinggi.

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai
koefisien reliabilitas adalah 0,74. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang
diujicobakan memiliki reliabilitas yang tinggi sehingga instrumen tes ini dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan representasi matematis siswa. Hasil
rekapitulasi dapat dilihat pada Tabel 3.6 dan hasil perhitungan dapat dilihat pada

Lampiran C.1 halaman 176.
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1.3 Daya Pembeda

Daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah suatu butir soal dapat
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah.
Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang
memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah.
Kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok
atas) dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut kelompok bawah).

Menurut Sudijono (2008: 389). Daya pembeda dapat ditentukan dengan rumus

berikut ini:
_JA-JB

P="
Keterangan :
DP = Indeks daya pembeda butir soal tertentu.
JA = Rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah.
JB = Rata-rata kelompok bawah pada butir soal yang diolah.
IA = Skor maksimum butir soal yang diolah.

Interpretasi nilai daya pembeda tertera dalam Tabel 3.4. Kriteria yang digunakan
dalam instrumen tes kemampuan representasi matematis yaitu soal yang memiliki

interpretasi daya pembeda yang baik.

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Nilai Interpretasi
Bertanda negative Jelek Sekali
Kurang dari 0,20 Jelek
0,20 - 0,40 Sedang
0,40 - 0,70 Baik
0,70-1,00 Baik Sekali

(Sudijono 2008: 389)
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Setelah dilakukan perhitungan didapatkan daya pembeda butir item soal yang
telah diujicobakan disajikan pada Tabel 3.6 dan hasil perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 178.

1.4 Tingkat Kesukaran

Sudijono (2008: 372), mengatakan bahwa suatu tes dikatakan baik jika memiliki
derajat kesukaran sedang, mudah, dan sukar. Perhitungan tingkat kesukaran suatu

butir soal digunakan rumus sebagai berikut:

TK = Ir
It
Keterangan:

TK : Tingkat kesukaran suatu butir soal

Jr:Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh

I . Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal
Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran, suatu butir soal digunakan Kkriteria
indeks kesukaran yang disajikan dalam Tabel 3.5. Kriteria soal yang dipakai

dalam penelitian ini adalah soal yang mempunyai tingkat interpretasi tingkat

kesukaran cukup (sukar).

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
Kurang dari 0,30 Terlalu Sukar
0,30 -0,70 Sukar
Lebih dari 0,70 Terlalu Mudah

(Sudijono 2008: 372)

Setelah dilakukan perhitungan didapatkan tingkat kesukaran butir soal yang
disajikan pada Tabel 3.6 dan hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.2 halaman 178. Setelah dilakukan analisis reliabilitas, daya pembeda,
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dan tingkat kesukaran soal tes kemampuan representasi matematis siswa diperoleh

rekapitulasi hasil tes uji coba dan kesimpulan yang disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba

é\(l)c;'l Reliabilitas Pe?nanga K-gslzgl;?;n Kesimpulan Hy
la 0,47 (baik) | 0,76 (terlalu mudah)

1b 0,74 0,28 (cukup) | 0,78 (terlalu mudah)

2 (Reliabilitas 0,51 (baik) 0,39 (sukar) Dipakai

3a tinggi) 0,51 (baik) 0,65 (sukar)

3b 0,64 (baik 0,48 (sukar)

Dari Tabel 3.6 diketahui bahwa soal tes kemampuan representasi pada penelitian
ini telah memenuhi kriteria reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda yang
sesuai dan dinyatakan valid. Maka soal tes kemampuan representasi matematis

sudah layak digunakan untuk data penelitian.

2. Instrumen Non Tes

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala self
confidence yang diberikan kepada siswa sebelum dan setelah mengikuti model

inquiry learning dan pembelajaran konvensional.

Skala self confidence yang digunakan pada penelitian ini menggunakan skala
Likerti yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju
(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pada skala self confidence
terdapat pertanyaan positif dan pertanyaan negatif. Skala self confidence yang
digunakan dalam penelitian ini dibuat berdasarkan lima indikator pengukuran

yaitu keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, serta
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rasional, dan realistis. Adapun indikator pengukuran menurut Ghufron dan Rini

(2011: 35-36) dapat dilihat pada Tabel 3.7 berikut.

Tabel 3.7 Aspek Penilaian Self Confidence

No. Aspek Indikator
1. | Keyakinan kemampuan diri | Kemampuan siswa untuk menyelesaikan
sesuatu dengan sungguh-sungguh

2. | Optimis Sikap dan perilaku siswa yang selalu
berpandangan baik tentang dirinya dan
kemampuannya

3. | Objektif Kemampuan siswa menyelesaikan
permasalahan sesuai dengan fakta

4. | Bertanggung jawab Kemampuan siswa untuk berani

menanggung segala sesuatu yang telah
menjadi konsekuensinya

5. | Rasional dan realistik Kemampuan siswa untuk menganalisis
suatu masalah dengan logis dan sesuai
dengan kenyataan.

Dikutip dari Lauster (Ghufron & Rini, 2011: 35-36)

Self confidence siswa tentang pembelajaran matematika adalah skor total yang
diperoleh siswa setelah memilih pernyataan yang ada pada skala self confidence
yang mengukur pengetahuan siswa tentang kemampuan dirinya dan
pandangannya terhadap matematika, membandingkan kemampuan yang
dimilikinya dengan orang lain, mengidentifikasi kemampuan, kelebihan, dan
kekurangan yang dimilikinya dalam matematika. Perhitungan skor menggunakan
Software Microsoft Excel 2010. Skor untuk setiap pernyataan self confidence

dapat dilihat pada Tabel 3.8.
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Tabel 3.8 Skor Setiap Pernyataan Skala Self Confidence Siswa

No. Skor No. Skor

pernyataan pernyataan
1. 11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
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G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes
kemampuan representasi matematis dan pengisian angket self confidence sebelum
siswa diberi perlakuan (pretest) dan setelah diberi perlakuan (posttest) pada kedua
kelas. Dari tes kemampuan representasi matematis diperoleh nilai pretest, posttets,
dan peningkatan kemampuan matematis (N-Gain). Sedangkan dari pengisian
angket self confidence diperoleh dari skor peningkatan sefl confidence (N-Gain).
Untuk memperoleh persentase siswa yang mendapatkan nilai terkategori baik

yaitu dengan menggunakan rumus berikut.

Skor kemampuan representasi matematis dan self confidence yang terkategori
tinggi dengan cara X (skor siswa) > x (rerata skor) + ¢ (simpangan baku), skor
kemampuan representasi matematis dan self confidence yang terkategori sedang
dengan cara X —o < X < X + o serta skor kemampuan representasi matematis
dan self confidence yang terkategori rendah dengan cara X — o > X. Siswa yang

memiliki kemampuan representasi matematis dan self confidence terkategori baik
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relatif dikelasnya dalam penelitian ini yaitu siswa yang memiliki kategori tinggi

dan sedang.

Persentase siswa yang memiliki kemampuan representasi matematis dan self
confidence dalam penelitian ini dikategorikan dengan acuan yang diadaptasi dari

Azwar (2006: 109) sebagaimana disajikan pada Tabel 3.9 dan Tabel 3.10.

Tabel 3.9 Pedoman Kategori Kemampuan Representasi Matematis

Skor Kemampuan Representasi Matematis Kategori

X>25 Tinggi

16 <X <25 Sedang

X <16 Rendah

Tabel 3.10 Pedoman Kategori Self Confidence

Skor Self Confidence Kategori

X >58 Tinggi

47 <X <58 Sedang

X <47 Rendah

1. Data Kemampuan Representasi Matematis

Data yang diperoleh dari hasil tes kemampuan awal dan tes kemampuan akhir
dianalisis untuk mendapatkan skor peningkatan (gain) pada kedua kelas. Analisis
ini bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan representasi
matematis pada siswa yang mengikuti model inquiry learning dan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Menurut Hake (1998: 1) besarnya

peningkatan dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yaitu:

posttest score — pretest score

maximum possible score — pretest score
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Pengolahan dan analisis data kemampuan representasi matematis dilakukan
dengan uji statistik terhadap peningkatan kemampuan representasi matematis
(nilai gain) dari kedua kelas dengan menggunakan Software Microsoft Excel
2010. Sebelum melakukan pengujian hipotesis data kemampuan representasi
matematis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Hal ini dilakukan untuk mengetahui data berasal dari populasi yang

berdistribusi normal atau tidak dan memiliki varians yang homogen atau tidak.

1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, data kemampuan
representasi matematis awal dan akhir serta data gain kemampuan representasi
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menurut Kadir (2015: 147) adalah
sebagai berikut:
a. Hipotesis

H,: data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : data gain tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
b. Taraf signifikan : o = 0,05

c. Statistik uji
Dhitung = nilai mutlak maksimum dari a; dan a, dengan a;, = |a, — =

dan a; = |kp — Zigpeil

Keterangan:

a; = selisih Z;,p.; dan kp pada batas bawah
a, = selisih Z;4,.; dan kp pada batas atas
kp = kumulatif proporsi

n = banyaknya siswa

frekuensi tiap data

fi
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d. Kriteria uji
Terima Ho jika Dpitung < Draber» dengan Digpe; = Digpny dan Dqny adalah
nilai kritis uji Kolmgorov Smirnov untuk o = 0,05 dan n adalah banyak siswa

pada sampel.

Hasil uji normalitas data pretest dan data gain kemampuan representasi matematis
disajikan dalam Tabel 3.11 dan hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran C.5 halaman 183 dan Lampiran C.6 halaman 185 untuk data pretest
serta Lampiran C.11 halaman 196 dan Lampiran C.12 halaman 198 untuk data

gain.

Tabel 3.11 Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Representasi Matematis

Sumber Data | Pembelajaran Dpitung D;apel Kesimpulan H,
Pretest Inquiry 0,09289 | 0,21544 Diterima
kemampuan

representast | onvensional | 0,15351 | 0,21273 Diterima
matematis

Gain - Diterima
kemampuan Inquiry 0,08611 0,21544

representasi . Diterima
maetmatis Konvensional 0,07212 0,21273

Berdasarkan Tabel 3.11 dapat diketahui bahwa data pretest dan gain kemampuan
representasi matematis pada siswa yang mengikuti model inquiry learning dan
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

1.2 Uji Kesamaan Dua Varians (Homogenitas)

Karena kedua kelas pada data pretest dan gain berasal dari populasi yang

berdistribusi normal, maka dilakukan uji homogenitas. Uji ini digunakan untuk
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mengetahui apakah data skor tes kemampuan representasi matematis siswa pada
kedua kelas memiliki variansi yang homogen atau tidak. Adapun menurut Sudjana
(2005: 261-264) hipotesis untuk uji ini adalah:
a. Hipotesis

Ho : 61> = 6% (kedua kelompok memiliki varians yang homogen)

H: : 61% # 0,° (kedua kelompok memiliki varians yang tidak homogen)
b. Taraf signifikan : a. = 0,05
c. Statistik uji :

varians terbesar

varians terkecil

d. Kriteria Uji

Terima Ho Jika  Frityung < Fraper  dengan  Figpe =F§a(n1_1’n2_1),

F1 1)didapat dari daftar distribusi F untuk a = 0,05 dan derajat

Ea(nl—l, ny—

kebebasan masing-masing sesuai dengan dk pembilang dan penyebut.

Hasil uji homogenitas data pretest dan data gain kemampuan representasi
matematis disajikan dalam Tabel 3.12 dan hasil perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran C.7 halaman 187 dan Lampiran C.13 halaman 200.

Tabel 3.12 Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Representasi Matematis

Sumber Data | Pembelajaran | Varians | Fritung | Fraper | Kesimpulan H,
E;ﬁfgf; - Inquiry 10,63
. reserﬁ’tasi 117 | 1,76 Diterima
P . Konvensional 7,54
matematis
Ee?;r;m uan Inquiry 0,045
. reserﬁ’tasi 135 | 1,76 Diterima
P . Konvensional 0,040
matematis
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Berdasarkan Tabel 3.12, dapat diketahui bahwa untuk data pretest kemampuan
representasi matematis siswa diperoleh Fyipyng = 1,17 < Fygpe; = 1,76. Hal ini
berarti untuk data pretest Ho diterima. Untuk data gain kemampuan representasi
matematis siswa di peroleh Fy;ryng = 1,35 < Fyape; = 1,76. Hal ini berarti untuk
data gain Ho diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua

kelompok data pretest dan data gain memiliki varians yang homogen.

1.3 Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas pada data pretest kemampuan
representasi matematis dan data gain kemampuan representasi matematis,
diketahui bahwa kedua kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan
kedua kelas memiliki varians yang homogen. Menurut Sudjana (2005: 243),
apabila data dari kedua sampel berdistribusi normal dan homogen maka analisis
data dilakukan dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata, yaitu uji-t
dengan hipotesis sebagai berikut:
a. Hipotesis
Hy:u, =u, (tidak ada perbedaan rata-rata peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa yang mengikuti model inquiry
learning dengan rata-rata peningkatan kemampuan
representasi  siswa yang  mengikuti  pembelajaran
konvensional)
Hy:uy >p, (rata-rata peningkatan kemampuan representasi matematis

siswa yang mengikuti model inquiry learning lebih tinggi
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daripada rata-rata peningkatan kemampuan representasi siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional)

b. Taraf signifikan : o= 0,05
c. Statistik uji :

(n1—1)S%+ (n,—1)S3
‘n1 +Tl2 -2

S . Q2 _
thitung = —To— dengan: §° =

niy nz

Keterangan:

X, : skor rata-rata posttest dari kelas model inquiry learning

X, : skor rata-rata posttest dari kelas pembelajaran konvensional

n; : banyaknya subyek kelas dengan model inquiry learning

n, : banyaknya subyek kelas dengan pembelajaran konvensional

s7 . varians kelas dengan model inquiry learning

s5 @ varians kelas dengan pembelajaran konvensional
s2 : varians gabungan

d. Kriteria Uji
Terima Ho jika thitung < t1—o dengan derajat kebebasan dk = (ny + np — 2)
dan peluang (1 — a), untuk harga t lainnya Hy ditolak. Pada penelitian ini
perhitungan menggunakan Software Microsoft Excel 2010. Untuk hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.8 halaman 189 dan

Lampiran C.14 halaman 202.
1.4 Uji Proporsi

Untuk menguji hipotesis bahwa persentase siswa yang memiliki kemampuan
representasi matematis siswa terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa
yang mengikut model inquiry learning, maka dilakukan uji proporsi. Menurut
Sudjana (2005: 234) pengujian proporsi dapat digunakan ketentuan berikut:

a. Hipotesis

Ho : m = 0,60 (persentase siswa dengan kategori baik = 60%)
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H; : m > 0,60 (persentase siswa dengan kategori baik > 60%)
b. Taraf Signifikan : o= 0,05

c. Statistik uji

ad T
n 0

7 =
M e —m)/n

Keterangan:

x : banyaknya siswa dengan kategori baik.

n :jumlah sampel.

T, . proporsi siswa dengan kategori baik yang diharapkan.

d. Kriteria uji
Terima Ho jika zpirung < Z(0,5-q) diperoleh dari daftar normal baku dengan
peluang zgs—q), untuk harga z lainnya Ho ditolak. Pada penelitian ini
perhitungan menggunakan Software Microsoft Excel 2010. Untuk hasil

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.15 halaman 205.

2. Data Self Confidence Siswa

Data yang diperoleh dari hasil pengisian angket self confidence siswa sebelum
diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan, kemudian dianalisis untuk
mengetahui besarnya peningkatan self confidence siswa pada kelas yang
mengikuti model inquiry learning dan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Rumus gain telah dikemukakan pada analisis data kemampuan
representasi matematis pada halaman sebelumnya. Pengolahan dan analisis data
self confidence dilakukan dengan menggunakan uji statistik dari kelas eksperimen

dan kelas kontol sebagai berikut.
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2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak. Rumus uji normalitas, hipotesis, dan kriteria
uji seperti yang telah dikemukakan pada teknik analisis data kemampuan
representasi matematis di halaman sebelumnya. Hasil uji normalitas data pretest
dan data gain self confidence siswa disajikan dalam Tabel 3.13 dan hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.22 halaman 230 dan
Lampiran C.23 halaman 232 untuk data pretest serta Lampiran C.26 halaman 238

dan Lampiran C.27 halaman 240 untuk data gain.

Tabel 3.13 Hasil Uji Normalitas Data Self Confidence Siswa

Sumber Data | Pembelajaran Dhitung D;abel Kesimpulan H,
Pretest self Inquiry 0,09980 | 0,21544 Diterima
confidence Konvensional | 0,06799 | 0,21273 Diterima
Gain self Inquiry 0,12621 0,21544 Diterima
confidence Diterima

Konvensional 0,09019 0,21273

Berdasarkan Tabel 3.13 dapat diketahui bahwa data pretest dan gainself
confidence siswa yang mengikuti model inquiry learning dan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.

2.2 Uji Kesamaan Dua Varians (Homogenitas)

Karena kedua kelas pada data pretest dan gain berasal dari populasi yang

berdistribusi normal, maka dilakukan uji homogenitas. Uji ini digunakan untuk
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mengetahui apakah data skor self confidence siswa pada kedua kelas memiliki
variansi yang homogen atau tidak. Rumus uji homogenitas, hipotesis, dan kriteria
uji seperti yang telah dikemukakan pada teknik analisis data kemampuan

representasi matematis di halaman sebelumnya.

Hasil uji homogenitas data pretest dan data gain self confidence siswa disajikan
dalam Tabel 3.14 dan hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran

C.24 halaman 234 dan Lampiran C.30 halaman 248.

Tabel 3.14 Hasil Uji Homogenitas Self Confidence Siswa

Slé)rgiaaer Pembelajaran | Varians | Fpitung | Fraper | Kesimpulan H,
Inquiry 26,08
Ec:r?;?c?;r?gg 1,77 1,76 Ditolak
Konvensional 46,09
i Inquiry 0,13
cGoar:fr;dS:rIfce 1,28 1,76 Diterima
Konvensional 0,17

Berdasarkan Tabel 3.14, dapat diketahui bahwa untuk data pretest self confidence
siswa diperoleh Fpityng = 1,77 > Fapep = 1,76. Hal ini berarti untuk data
pretest Ho ditolak. Sedangkan untuk data gain self confidence siswa diperoleh
Fhitung = 1,28 < Faper = 1,76. Hal ini berarti untuk data gain Ho diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data pretest
memiliki varians yang tidak homogen dan kedua kelompok data gain memiliki

varians yang homogen.
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2.3 Uji Hipotesis

2.3.1 Uji Hipotesis Skor Pretest

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas pada data pretest self
confidence, diketahui bahwa kedua kelas berasal dari populasi yang berdistribusi
normal tetapi tidak memiliki varians yang homogen. Menurut Sudjana (2005:
243), apabila data dari kedua sampel berdistribusi normal dan tetapi varians
berbeda maka analisis data dilakukan dengan menggunakan uji t’, yaitu dengan
hipotesis sebagai berikut:

a. Hipotesis

H, : u; = u, (tidak ada perbedaan rata-rata peningkatan self confidence siswa
yang mengikuti model inquiry learning dengan rata-rata
peningkatan self confidence siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional)

H; : uy > u, (rata-rata peningkatan self confidence siswa yang mengikuti
model inquiry learning lebih tinggi daripada rata-rata
peningkatan self confidence siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional)

b. Taraf signifikan : o = 0,05

c. Statistik uji :

b= X1 — X
ny ny
Keterangan:

X, : skor rata-rata posttest dari kelas model inquiry learning
X, . skor rata-rata posttest dari kelas pembelajaran konvensional
n; : banyaknya subyek kelas dengan model inquiry learning
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n, : banyaknya subyek kelas dengan pembelajaran konvensional
s? : varians kelas dengan model inquiry learning
s2 : varians kelas dengan pembelajaran konvensional

d. Kriteria Uji
Terima Ho jika —&atWele) v o WilitWals) jonqan derajat kebebasan dk
wiw; wWiWy
2 2
masing-masing (n; -1) dan (n; -1), dengan wy =%, w, =2 dan t; =
1 2

t-a)n,-1) » t2 = ta-aym,—1)- Pada penelitian ini perhitungan menggunakan

Software Microsoft Excel 2010. Untuk hasil perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran C.25 halaman 236.

2.3.2 Uji Hipotesis Skor Gain

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas pada data gain self confidence,

diketahui bahwa kedua kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan

kedua kelas memiliki varians yang homogen. Menurut Sudjana (2005: 243),

apabila data dari kedua sampel berdistribusi normal dan homogen maka analisis

data dilakukan dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata, yaitu uji-t

dengan hipotesis sebagai berikut:

a. Hipotesis

Ho:py = Uy

Hy:pg >

(tidak ada perbedaan rata-rata peningkatan self confidence
siswa yang mengikuti model inquiry learning dengan rata-rata
peningkatan self confidence siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional)

(rata-rata peningkatan self confidence siswa yang mengikuti

model inquiry learning lebih tinggi daripada rata-rata
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peningkatan self confidence siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional)

Rumus uji statistik serta kriteria uji sama seperti yang telah dikemukakan pada
teknik analisis data kemampuan representasi matematis di halaman sebelumnya.
Pada penelitian ini perhitungan menggunakan Software Microsoft Excel 2010.
Untuk hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.31 halaman

250.

2.4 Uji Proporsi

Untuk menguji hipotesis bahwa persentase siswa yang memiliki self confidence
terkategori baik lebih dari atau sama dengan 60% dari jumlah siswa yang

mengikut model inquiry learning, maka dilakukan uji proporsi.

Rumus uji proporsi dan kriteria uji seperti yang telah dikemukakan pada teknik
analisis data kemampuan representasi matematis di halaman sebelumnya. Pada
penelitian ini perhitungan menggunakan Software Microsoft Excel 2010. Untuk

hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.32 halaman 252.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model
inquiry learning tidak efektif ditinjau dari kemampuan representasi dan self
confidence siswa. Proporsi siswa yang mengikuti model inquiry learning belum
mencapai proporsi efektif yang diharapkan peneliti, yaitu lebih dari 60% dari
jumlah siswa dan juga self confidence siswa yang tidak mengalami peningkatan.
Akan tetapi, peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang
mengikuti model inquiry learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan

representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis mengemukakan saran-saran sebagali

berikut.

1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan representasi matematis,
disarankan untuk membiasakan menggunakan model inquiry learning dalam
pembelajaran matematika.

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian ini disarankan untuk

dapat mengambil sampel dengan kemampuan awal dan self confidence yang
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sama atau hampir sama, apat mengefisiensi waktu penelitian, menjaga
kedisplinan kelas pada saat pembelajaran berlangsung serta dapat membagi

waktu dalam proses pembelajaran dengan baik.
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